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Abstrak

Dalam perkembangannya, saat ini kebanyakan sistem CBIR masih menggunakan image
properties yang berupa warna, tekstur, dan bentuk untuk merepresentasikan sebuah image. Rata-
rata sistem CBIR hanya menggunakan satu image properties saja. Sistem yang sudah ada
sekarang, kadangkala kinerjanya masih dianggap kurang oleh user. Hal ini bisa disebabkan oleh
perbedaan persepsi antara user (manusia) dengan sistem (mesin) dalam menginterpretasi sebuah
image. Sepasang image yang dianggap sama oleh sistem belum tentu dianggap sama oleh user.
Salah satu solusi dari permasalahan di atas dapat dilakukan dengan menggabungkan persepsi
user terhadap image ke dalam sistem CBIR. Proses penggabungan bisa dilakukan dengan cara
optimisasi bobot dari distance function yang digunakan pada sistem CBIR. Distance function
adalah persamaan yang digunakan untuk menghitung skala kemiripan antara 2 (dua) buah
image. Hasil dari perhitungan distance function biasanya berupa distance metric atau
dissimilarity metric.

Pertama, dilakukan sebuah eksperimen (human perception of similarity experiment/ model of
human perception experiment) untuk mendapatkan nilai persepsi manusia terhadap image atau
perception matrix dari user. Perception matrix ini akan berperan sebagai pemandu dalam proses
optimisasi bobot dari distance function. Proses optimisasinya sendiri akan menggunakan
algoritma genetika. Bobot yang dihasilkan dari proses optimisasi inilah yang akan digunakan
pada distance function di sistem CBIR.

Dari observasi dan pengujian yang dilakukan, hasil terbaik yang diperoleh ialah peningkatan nilai
precision sebesar 2% atau 0.02 pada n-image = 20 yang menunjukkan kinerja sistem CBIR dalam
menemukan image yang relevan.

Kata Kunci : Content Based Image Retrieval, Model of Human Perception, algoritma genetika,
precision.
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Abstract

In its development, current CBIR systems still use most of the properties in the form of image
color, texture, and shape to represent an image. Average CBIR system using only one image
properties only. Existing systems now, sometimes its performance is still considered to be less by
the user. This can be caused by differences in perception between users (humans) with the system
(machine) in interpreting an image. A pair of images that are considered similar by the system is
not necessarily considered the same by the user. One solution of the above problems can be done
by combining the user's perception of the image into the CBIR system. The process of merging
can be done by weight optimization of the distance function used in CBIR systems. Distance
function is the equation used to calculate the similarity scale between 2 (two) image. Results
from the distance calculation function is usually a distance metric or dissimilarity metric.

First, do an experiment (human perception of similarity experiments / models of human
perception experiment) to obtain the value of human perception of image or perception of the
user matrix. Perception of this matrix will serve as a guide in the process of optimization of the
distance weight function. Optimization process itself will use a genetic algorithm. Weight
resulting from this optimization process to be used in the distance function in CBIR systems.

From observation and tests performed, the best results obtained to improve the precision value of
2% or 0.02 in the n-image of 20 (twenty) showing the performance of CBIR system in finding the
relevant image.

Keywords : Content Based Image Retrieval, Model of Human Perception, Genetic Algorithm,
Precision.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan dalam teknologi digitalnlybkibatkan semakin
menjamurnya data dalam bentuk digital. Salah satujehis data digital tersebut
adalah gambar atamage Saat ini jumlahimage dalam bentuk digital sudah
semakin banyak, begitu juga dengan perangkat lunalkk mengorganisimage
tersebut. Dengan menggunakan bantuan perangkak lteréentu, pemakai
perangkat lunak atauser dapat menyimpammage sesuai dengan kategori yang
didefinisikan oleh user itu sendiri pada sebuahpegnpenyimpanan data untuk
gambar, yaitumage databaseBila suatu saatiser membutuhkan suatimage
tertentu makaiserdapat mencarinya satu persatu dari koleksige padaimage
databaseatau menggunakan fungsi pencariarage atauimage retrievalyang
disediakan oleh perangkat lunak.

Fungsiimage retrievalyang disediakan oleh perangkat lunak biasanya
berbasis teks. Perangkat lunak akan mengwgeyang diinginkanuser dengan
melihat label yang diberikamserterhadapmagekoleksinya. Akan tetapi masalah
muncul ketikaimage yang dicari disimpan dimage databaseyang bersifat
publik. Image databaseg/ang bersifat publik biasanya digunakan oleh bknya
orang. Label yang diberikan untuk sebuatage yang sama oleh 2 (dua) orang
user yang berbeda belum tentu sama. Hal ini dapat nisik&n penurunan
akurasi dari hasimage retrieval

Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adatadan menggunakan
image retrievalyang berbasis pada sifat-sifat dari sebimlge atau image
properties Image retrievalyang berbasis padanage propertiesbiasa disebut
dengan nam&ontent Based Image Retrievathu CBIR.Image propertieyyang
digunakan pada sistem CBIR bisa berupa warna,uelisin bentuk. Pada sistem
CBIR, image propertiesdari sebuahimage diekstrak secara otomatis dengan
menggunakan algoritma tertentu. Hasil ekstraksi daage properties(biasa

disebut dengan nanfeature vectorinilah yang nantinya digunakan sebagai basis
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dari image retrieval Dengan pendekatan ini dimungkinkan untuk mentari
mengambil image yang mirip dengan contoimage atau query imageyang
diberikan oleh user kepada sistem. Salah keuntungan dari CBIR adalah
otomatisasi dari prosesiage retrieval usertidak perlu lagi menambahkan label
berupa teks pada setiapagedi image databassecara manual[5].

Dalam perkembangannya, saat ini kebanyakan sist&IR Gmasih
menggunakanmage propertiesyang berupa warna, tekstur, dan bentuk untuk
merepresentasikan sebuatage Rata-rata sistem CBIR hanya menggunakan satu
image propertiesaja. Sistem yang sudah ada sekarang, kadangkelgakya
masih dianggap kurang oleiser. Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan persepsi
antarauser (manusia) dengan sistem (mesin) dalam mengintagresebuah
image Sepasangmage yang dianggap sama oleh sistem belum tentu digngga
sama olehuser Salah satu solusi dari permasalahan di atas diifgddukan
dengan menggabungkan persepsi user terhatzge ke dalam sistem CBIR[3].
Proses penggabungan bisa dilakukan dengan caraisgdi bobot dardistance
functionyang digunakan pada sistem CBIRstance functioradalah persamaan
yang digunakan untuk menghitung skala kemiripaaran (dua) buaimage
Hasil dari perhitungardistance functionbiasanya berupdistance metricatau
dissimilarity metric

Pertama, dilakukan sebuah eksperimban{an perception of similarity
experiment/ model of human perception experimeahtuk mendapatkan nilai
persepsi manusia terhadapage atau perception matrixdari user. Perception
matrix ini akan berperan sebagai pemandu dalam pros@wisgdi bobot dari
distance function Proses optimisasinya sendiri akan menggunakaaritg
genetika. Bobot yang dihasilkan dari proses opasiisinilah yang akan

digunakan paddistance functiomi sistem CBIR.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah-masalah yang dirumuskan berkaitan dengaelipen dalam
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana proses algoritma genetika dalam melakagémisasi bobot dari

distance functiorsehingga mampu menghasilkan bobot yang optimal?
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2. Bagaimanakah kinerja siste@BIR yang menggunakamlistance function

dengan bobot hasil optimasi dilihat dBrecisior?

1.3. Tujuan
Tujuan dari Tugas Akhir ini ialah sebagai berikut.

1. Membangun salah satu algoritma optimasi, yaitu rédlga genetika untuk
memperoleh bobot dadistance functioryang optimal untuk diterapkan pada
sistem CBIR.

2. Menunjukkan bahwa akurasi darmmage retrievalpada sistem CBIR yang
menggunakardistance functiordengan bobot yang sudah dioptimisasi lebih
tinggi daripada sistem CBIR yang masih menggunalietance function

dengan bobot yang belum dioptimisasi.

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini ialah sedasydiut.

1. Studi kasus untuk Tugas Akhir ini ialamage retrievalterhadap kumpulan
image yang sudah dikategorikan menjadi 5 (lima) kateggsditu : Bus
Vehiclé, ‘Elephant Animal ‘Horse Animdl ‘Mountain Landscape dan
‘Ruin Landscape

2. Penelitian pada Tugas Akhir ini hanya terfokus paelaingkatan kinerjanage
retrieval.

3. Algoritma genetika hanya terfokus untuk mendapatkabot yang optimal
padadistance function

4. Image databasgang digunakan diambil dari internet.

5. Image propertiegyang digunakan pada sistem CBIR adalah warna elankt
yang digunakan untuk melakukan ekstraksi dan mé&ngsgcan warna adalah
color layout descriptar

6. Kromosom pada algoritma genetika berupa bilangteger dengaange 1-4,
sedangkan evaluasi individu-nya menggundiiantel Test

7. Yang digunakan sebagai ukuran kinerja dari sist&tRGdalahPrecision.
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1.5. Metodologi Penyelesaian Masalah
Metode penyelesaian masalah dalam Tugas Akhialahisebagai berikut.

1. Studi Literatur, yakni dengan mempelajari berbagtgrensi dan literatur yang
relevan dengan materi sistem CBIR, algoritma gkaedanModel of Human
Perception Experimenserta melakukan konsultasi kepada para pakarnya.

2. Pengumpulan Data, yaitu dengan mendarage databaseyang ditujukan
untuk riset di internet.

3. Perancangan Sistem, vyaitu dengan menggunakan kodgsain dan
perancangan sistem, dibangun sebuah sis@BiR yang menggunakan
algoritma genetika untuk melakukan optimisasi boflistance functiomya
yang divisualisasikan dengan diagram blok.

4. Implementasi Program, yakni dengan melakukan peransgn menggunakan
tools MATLAB R2009b untuk membangun sistem sesuaigan rancangan
pada tahap sebelumnya.

5. Pengujian dan Analisis, yaitu dengan melakukan pgng terhadap sistem
yang telah dibangun menggunakan dasting Selanjutnya, hasil pengujian
akan dianalisis sesuai dengan parameter-paramefiegupan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

6. Penyusunan Laporan, yakni dengan mendokumentsigsamelaporkan hasil
pengerjaan Tugas Akhir sesuai dengan kaidah démsska penulisan yang
telah ditetapkan oleh pihak institusi.
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5. Kesmpulan & Saran

5.1. Kesmpulan
Dari hasil pengujian dan analisis dapat diambil doapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Optimisasi distance functiondengan menggunakan algoritma
genetika darperceptual distance matrigebagai pemandu dalam
proses optimisasi menyebabkan kenaikan nilai keretmtara
computational distance matrdanperceptual distance matrix

2. Kenaikan nilai korelasi mempunyai pengaruh ke ngegcision

berupa peningkatan nilarecision

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat penulis berikan untulbaj@n dan
pengembangan di waktu yang akan datang ialah siebagjeut :
1. Perlu dilakukannya observasi untuk kemungkinan rpatar
algoritma genetika yang lain.
2. Perlu ditambahkan jumlah responden dalauman perception of
similarity experimentuntuk mendapatkarperceptual distance

matrix yang lebih tergeneralisir.
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